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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya” (Q.S An-Najm: 39)

Kalau hari kamu malas, maka besok kamu akan
melas.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Institut
IImu Al-Quran (11Q) Jakarta, transliterasi Arab-Latin mengacu pada

berikut ini:

1. Konsonan
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z h 3 1
; - kh &l i
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2. KonsonanVokal

Vokal tunggal Vokal panjang Vokal rangkap




Fathah: a : a

Kasrah:i : i
¢ ¢ ....au
Dhammah: u : u

3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif-lam (d\) gamariyah

Kata sandang yang diikuti alif-lam (d\) gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya. Contoh:

5%l : al-Bagarah 43141l ; al-Madinah

. Kata sandang yang diikuti alif-lam (d\) syamsiyah

Kata sandang yang diikuti alif-lam (d\) syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Contoh:

JaN :ar-rajul 33wl : as Sayyidah

oeldl : asy-syams =) ad-Darimi

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (%),
sedangkan untuk alih aksara ini dilambang dengan huruf, yaitu dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini berlaku
secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata

ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf

syamsiyah. Contoh:

A Gl : Amanna billahi
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slead) Gal - Amana as-Sufaha'u
ol u‘ . Inna al-ladzina
SOl . wa ar-rukka’i

. Ta Marbdthah (?)

Ta Marb(thah (3) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata

sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.

Contoh:

saY) . al-Afidah
:\-*A)wy‘ FEREN| - al-Jami ah al-1slamiyyah

Sedangkan ta marbdthah (3) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (ism), maka dialihaksarakan menjadi huruf
“t”. Contoh:

‘1-‘-'-41-’ ‘u*“l-“— - “‘Amilatun Nashibah

GOSN Ay al-Ayat al-Kubra

. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan
tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada PUEBI berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan

lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
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maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-Aridh, al-‘Asqallani, al-Farmawi
dan seterusnya. Khususnya untuk penulisan kata Alqur’an dan nama-
nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur an, Al-

Bagarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAK

Variasi respon pembaca Al-Qur'an terhadap Al-Quran semakin
berkembang dan bervariatif. Gambaran fakta sosial keagamaan yang
keberadaannnya tidak dapat dipungkiri memperkuat bahwa kitab suci Al-
Qur'an telah direspon masyarakat Islam dengan berbagai ragam praktik.
Begitu pula Pesantren Tahfizh MataQu Bogor yang menghidupkan Al-Qur an
melalui program daurah tahfizh. Adapun ayat suci Al-Qur an yang dijadikan
dasar dalam praktik daurah menghafal Al-Qur an ini adalah surah Al-Qamar
ayat 17. Dalam pembahasan penelitian ini, penulis memfokuskan tanggapan
santri dalam meresepsi ayat Al-Qur an yang diterapkan dalam program daurah
menghafal Al-Qur an 40 hari.

Hal ini berkaitan dengan teori yang digunakan oleh penulis yakni teori
resepsi dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang digagas oleh
Edmund Husserl. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian mix
methods yakni dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian
sekaligus yaitu kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitaif dilakukan
secara sistematis dengan menggunakan angka dari jumlah persentase diagram
untuk menampilkan hasil data informan yang diperoleh. Kemudian dari data
yang diperoleh dianalisa dan dijelaskan menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa santri daurah
MataQu meresepsi secara eksegetis dan fungsional. Dari pemahaman yang
melahirkan tafsir sosial kemudian diaplikasikan dalam praktik daurah Al-
Qur’an 40 hari. Pemahaman informan sejumlah 84% terhadap kandungan ayat
17 dalam surah Al-Qamar menjadi penyemangat dalam proses menghafal Al-
Qur an pada program daurah 40 hari. Kebenaran mukjizat Al-Qur an beserta
jaminan bagi siapapun yang menghafal dan mengambil ibrah dari Al-Quran
ini berdasarkan logika epistemologi pragmatis. Simbolisasi resepsi dari
struktur luar menunjukkan bahwa santri daurah MataQu termasuk dalam
ketegori santri yang religius. Sedangkan unsur dalam mengindikasikan adanya
pesan moral, media silaturahmi antar sesama santri yang tidak memandang
dari batasan umur, suku maupun etnis.

Adapun makna simbolik kegiatan daurah tahfizh Al-Qur-an di
Pesantren MataQu ini dapat membentuk karakter-karakter yang baik, seperti
mencintai Al-Qur an, menumbuhkan motivasi menambah hafalan, mengasah
peningkatan kemampuan menghafal, memanfaatkan waktu luang,
mendatangkan kebahagiaan dan menjadi penyejuk hati dan fikiran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan
sifat. Salah satu di antaranya, bahwa ia merupakan Kkitab yang
keotentikannya dijamin oleh Allah dan dipelihara. Penjagaan Allah
kepada Al-Qur an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-
fase penulisan Al-Qur an, tapi Allah melibatkan para hamba-Nya
untuk ikut menjaga Al-Qur’an.!

Banyak cara yang dilakukan umat Islam dalam memelihara dan
menjaga keotentikan ayat-ayat Al-Qur'an, salah satunya dengan
menghafal Al-Qur an. Indonesia merupakan salah satu negara yang
mayoritas penduduknya beragama Islam. Tradisi menghafal Al-
Qur an telah lama dilakukan di berbagai daerah di Nusantara. Usaha
menghafal Al-Qur an pada awalnya dilakukan oleh para ulama yang
belajar di Timur Tengah melalui guru- guru mereka. Namun pada
perkembangan selanjutnya, kecendrungan untuk menghafal Al-Qur an
mulai banyak diminati masyarakat Indonesia.? Jaringan demi jaringan
terangkai dalam bingkai sanad yang berbasis talaqqi dan musyafahah

hingga otensitas Al-Qur’an terus terjaga.

1 Juju Saepudin dkk, Membumikan Peradaban Tahfizh Al-Qur an, (Jakarta Timur:
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta , 2015), h. 8-9

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Memelihara Kemurnian Al-Qur’an”,
(Jakart: LPMQ, 2011), h. 4

3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Para Penjaga Al-Qur’an”, (Jakarta:
LPMQ, 2011), h. 2

3 M. Dawan Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur an, (Jakarta Selatan: Paramadina, 2002),
h.1



Gambaran tentang bagaimana masyarakat muslim merespon
terhadap kehadiran Al-Qur'an sebenarnya sudah tergambar sejak
zaman Rasulullah dan para sahabatnya. Tradisi yang muncul pada saat
itu adalah Al-Qur an dijadikan sebagai objek hafalan (tahfizh), sima’
(mendengarkan), ayat Al-Quran dijadikan sebagai obat dan
munculnya kajian tafsir.

Jika dilihat dari perspektif antropologi, setiap individu sebagai
animal symbolicum adalah seorang penafsir. Masing -masing individu
tentu memiliki kerangka pemaknaanya sendiri, sehingga tafsir masing-
masing individu adalah “benar” atau masuk akal dalam kerangka tafsir
yang digunakan. Oleh karena itu pula, di sini tidak ada lagi tafsir yang
dianggap paling benar. Dengan demikian setiap individu dapat belajar
dari individu lain tentang tafsir yang berbeda-beda.?

Praktik-praktik Al-Qur'an yang terjadi dalam masyarakat

beraneka ragam. Hal ini dikarenakan sudut pandang yang berbeda
dalam memahami nash Al-Qur an, walaupun landasan yang digunakan
sama. Kultur budaya serta letak geografis suatu daerah dan kebiasaan
yang berbeda juga mempengaruhi praktik kegiatan masyarakat,
sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya pengaruh dari aspek-
aspek pengalaman yang yang tidak disadari.
Seperti misalnya praktik memperlakukan dan menerapkan progam Al-
Qur'an di Pesantren Tahfizh MataQu yang meresepsi suatu ayat
ataupun hadis yang dijadikan sebagai landasan dalil dalam memberi
motivasi santri menghafal Al-Qur an.

! M. Najmuddin Rif’an, “Resepsi Kegiatan Tahfidz Pagi di SDIT Nur Hidayah
Surakarta”, Skripsi, IAIN Surakarta, 2018, h. 6

2 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”,
dalam Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 1 Mei 2017, h.258

3 Moch Barkah Yunus, “Resepsi Fungsional Al-Qur an Sebagai As-Syifa’ Di Pondok
Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng Serang Purwodai, Skripsi UIN Semarang, h. 2



Oleh karena itu, Berangkat dari berbagai uraian-uraian yang
disebutkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai salah satu fenomena living Qur an pada sebuah program dari
Pesantren Tahfizh MataQu di kota Bogor, yaitu program daurah 40 hari
menghafal Al-Qur'an. Berbagai bentuk variansi penafsiran ayat
motivasi yang diresepsi khalayak ramai mendorong semangat untuk
berbondong-bondong menghafal Al-Qur'an sudah pasti dipelopori
banyak hal, Salah satunya ialah termotivasi dari ayat -ayat yang
berulang dalam surah Al-Qamar pada ayat 17, 22, 32 dan 40:

1Y S84 e Jed RN Gl 5al Uty 35 )
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran”.
Harun Yahya dalam pengantar bukunya yang berjudul

“Misinterpretasi terhadap Al-Qur an”” mengatakan bahwa Allah telah
memberi kemudahan pada kita untuk memahami Al-Qur an. Hal ini
termaktub pada QS. Al-Qamar ayat 17. Tetapi, jangan sekali-kali kita
memudahkannya, yakni dengan menafsirkan kitab suci ini semaunya.*

Menilik antara menginterpretasi maupun menjadikan motivasi,
Makna Surah Al-Qamar ayat 17 ini ternyata dijadikan jargon semangat
dalam menghafal pada karantina daurah Al-Qur'an MataQu. Mereka
beranggapan bahwa Al-Qur an itu mudah, oleh karenanya tidak ada
kata menyerah untuk semua kesulitan-kesulitan yang muncul. Ayat ini
pun kerap kali menjadi pendobrak semangat santri yang terjebak dalam
kendala berlangsungnya proses menghafal Al-Qur’an. Hal ini tentu
memicu keunikan yang hampir tak pernah didapati pada karantina-

karantina daurah pada umumnya. Sehingga inilah yang menjadi

4 Harun Yahya, Misinterpretasi Terhadap Al-Qur’an, (Jakarta: Robbani Press,
2003), h. vii



semangat penulis untuk mengungkap fenomena sosial terhadap sisi
amaliah yang terkait dengan kehadiran Al-Qur an. Penulis kemudian
memilih pesantren MataQu Bogor sebagai tempat penelitian dalam
skripsi ini.

Pesantren MataQu membumikan Al-Qur'an dengan berbagai
program menghafalnya. Salah satunya yaitu daurah 40 hari menghafal
Al-Qur an dengan menggunakan metode Sulaimaniyah yang disingkat
menjadi LUPAKAN. Metode Sulaimaniyah sendiri berasal dari negara
Turki. Metode ini berbeda dengan metode-metode tahfizh lainnya yang
umum dipergunakan di seluruh dunia. Jika metode lainnya
menghafalkan halaman pertama dari setiap juz, maka metode
Sulamaniyah di Turki adalah menghafal halaman terakhir dari setiap
juz Al-Qur’an.®

Metode Sulamaniyyah Turki tersebut diadopsi oleh Pesantren
Tahfizh MataQu sebagai metode yang diterapkan pada training daurah
40 hari. Mengusung konsep pesantren kilat, Pesantren Tahfizh MataQu
memodifikasi metode Sulaimaniyah dengan waktu yang lebih
dipersingkat dari jangka waktu metode Sulaimaniyah yang dipakai di
negara Turki pada umumnya. Sejauh ini penulis mengamati bahwa
semangat yang ditanamkan pada pesantren ini berangkat dari
kandungan surah Al-Qamar ayat 17.

Untuk itulah, dari uraian latar belakang di atas penulis ingin
mengetahui bagaimana resepsi santri tahfizh mengenai makna
kandungan Surah Al-Qamar ayat 17 dengan judul “Resepsi Santri
Tahfizh terhadap kandungan Surah Al-Qamar ayat 17 (Studi

5 Abu Ammar, Abu Fatiah Al-Adnani, Negri-Negri Penghafal Al-Qur an, (Solo: Al-
Wafi, 2015), Cet-1, h. 379



Living Qur’an pada Praktik Daurah 40 Hari Menghafal Qur’an
MataQu Bogor).

B. Permasalahan
1. Ildentifikasi Masalah

Dari judul yang akan dipaparkan oleh penulis, dapat
ditemukan beberapa masalah yang patut untuk dibahas. Di antara
masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

Pertama, munculnya berbagai praktik membudayakan nilai-
nilai Al-Qur an.

Kedua, beragam corak kehidupan manusia yang telah
diwarnai atau dipengaruhi oleh apa yang ada dalam Al-Quran.

Ketiga, Al-Qur'an merupakan kitab yang dapat didekati
mengikuti satuan-satuannya yang sering kali menimbulkan kesan
sebagai pendekatan yang sepotong-sepotong.

Keempat, kemudahan dalam Al-Qur'an mengundang
kekhawatiran para intelektual akan timbulnya perbuatan manusia
dengan menafsirkan kitab suci ini semaunya, walau tidak semua
beranggapan demikian.

Kelima, terdapat sebagian lembaga tahfizh yang melakukan
interpretasi terhadap Al-Qur an untuk kepentingan tertentu yang
menguatkan pendapatnya dengan dalil-dalil legitimasi.

Keenam, lembaga tahfizh MataQu Bogor memotivasi santri
tahfizh khusus program daurah akselerasi 40 hari dengan metode
nasihat yang menggunakan ayat Al-Quran sebagai dasar
pembelajarannya.

2. Pembatasan Masalah



Dari permasalahan- permasalahan yang tercantum dalam
identifikasi masalah, penulis melihat perlu melakukan pembatasan
masalah. Untuk efisiensi penelitian agar lebih fokus dan terarah
maka penulis membatasi hanya pada point keenam saja yaitu
meneliti bentuk-bentuk resepsi santri tahfizh program daurah 40
hari di pesantren MataQu Bogor. Dikarenakan santri program
daurah ini jJumlahnya banyak yaitu mencapai 200 orang yang setiap
angkatan tidak kurang dari 25 orang, maka penulis membatasi
hanya pada pencarian terhadap resepsi santri putri saja. Dibatasi
pada santri putri dikarenakan akses komunikasi yang lebih mudah
didapatkan daripada santri putra.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka penulis merumuskan fokus penelitian
yang menjadi pertanyaan berikut:
1. Bagaimana proses living Qur’an dalam program daurah 40 hari
di pesantren MataQu Bogor?
2. Bagaimana bentuk resepsi santri tahfizh daurah putri pesantren
MataQu Bogor terhadap kandungan surah Al-Qamar ayat 17
3. Bagaimana makna simbolik pada praktik daurah menghafal Al-

Qur-an?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini adalah:
. Mendeskripsikan proses fenomena living Qur’an dalam program
daurah 40 hari di Pesantren MataQu



2. Menganalisis bentuk resepsi santri tahfizh daurah putri pesantren
MataQu terhadap kandungan surah Al-Qamar ayat 17 dan program
daurah dalam menghafal Al-Qur an.

3. Mengetahui makna simbolik pada praktik daurah menghafal Al-

Quran

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
bahan pustaka kajian living Qur’an dan diharapkan pula bisa berguna
bagi peneliti selanjutnya yang berfokus pada kajian masyarakat
muslim dalam ranah membudidayakan Al-Qur an.

2. Secara aplikatif, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
konsep baru mengenai praktik daurah Al-Qur an berdasarkan pada
penelitian akademis.

3. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi seseorang yang ingin
mengenal salah satu bentuk keaneka ragaman tradisi dan kebudayaan
masyarakat muslim Indonesia dalam memperlakukan dan

menanamkan nilai-nilai Al-Qur an.

E. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa penelitian,
ada beberapa karya yang memiliki ketertaitan dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah sebagai berikut:

Pertama, jurnal el- Harakah yang berjudul “Tipologi Ideologi
Resepsi Al-Qur'an di Kalangan Masyarakat Sumenep Madura”
karya Fathurrosyid. Jurnal ini berisikan model dan gaya resepsi Al-
Quran yang diekspresikan oleh masyarakat Sumenep dengan



menggunakan metode kualitatif, kepustakaan dan penelitian
lapangan. Analisis yang digunakan adalah fenomenologi dan analisis
isi. Masyarakat Sumenep meresepsi Al-Qur'an dengan cara dibaca,
dipahami dan ditafsirkan (resepsi eksegetis), Al-Qur an juga diresepsi
dan diekspresikan sebagai kitab suci yang memuat unsur keindahan
sehingga dijadikan aksesoris masjid dan dinding rumah (resepsi
estetis), dan bahkan tidak jarang sekali masyarakat Sumenep
menjadikan Al-Quran sebagai Kitab suci yang memiliki kekuatan
magic yang dijadikan sebagai instrumen mistis dan ristus (resepsi
fungsional).

Persamaan penelitian dalam jurnal ini adalah dari tinjauan
klasifikasi resepsi yang melihat Al-Qur an dari sudut pandang resepsi
fungsional, dari segi estetik, dan eksegetis. Namun perbedaanya
adalah jurnal ini menggambarkan resepsi masyarakat Sumenep
terhadap kandungan isi Al-Qur an secara utuh, sedangkan fokus
penulis adalah untuk mengetahui resepsi santri daurah Al-Qur an
yang terkhusus pada kandungan Surah Al-Qamar ayat 17, dimana
ayat tersebut menjadi jargon semangat santri dalam menghafal Al-
Qur an. Kontribusi dalam jurnal ini adalah memberikan gambaran
dalam diskursus ilmu Al-Qur an dan tafsir oleh masyarakat Sumenep
yang dapat dikategorikan sebagai tafsir realitas dan transformatif.
Sedangkan kontribusi penelitian penulis dalam skripsi ini adalah
menunjukkan bahwa sejarah resepsi Al-Qur an bisa dijadikan pijakan
bahwa Al-Qur'an memang menjadi inspirator terbaik, terkhusus

dalam dunia menghafal Al-Quran.®

6 Fathurrosyid, Tipologi Ideologi Resepsi Al-Qur an di Kalangan Masyarakat
Sumenep Madura, dalam Jurnal el- Harakah vol. 17 No.2 2015



Kedua, skripsi yang berjudul “ Resepsi Kegiatan Tahfizh Pagi
di SDIT Nurhidayah Surakarta”. SKripsi ini berisikan resepsi murid
terhadap kegiatan tahfizh pagi dengan menggunakan pendekatan teori
sosiologi pengetahuan Karl Manheim dan konstruksi sosial Peter L
Berger dan Thomas Luckman. Jenis penelitian dalam skripsi ini
adalah penelitian lapangan dengan metode deskriptif. Tujuan kegiatan
tahfizh pagi ini untuk membiasakan murid berinteraksi dengan Al-
Qur an.

Persamaan penelitian dalam skripsi ini adalah kegiatan tahfizh
pagi dengan program daurah Al-Qur an 40 hari ini adalah merupakan
sebuah tradisi atau ritual yang muncul dalam proses menghidupakan
Al-Qur’an. Namun perbedaannya adalah tahfizh kegiatan pagi ini
diadakan setiap hari selama masa murid sekolah, sedangkan program
daurah Al-Qur an diadakan sebulan sekali dalam karantina. Penelitian
skripsi ini mencoba menerapkan teori kosntruksi sosial dalam fase
membangun resepsi seseorang, yaitu legitimasi, institusionalisasi dan
sosial, sedangkan penelitian penulis dalam skripsi ini adalah mencoba
mengungkap resepsi seseorang melalui tiga jenis resepsi, yaitu resepsi
fungsional, estetik dan eksegetis.

Kontribusi  penelitian dalam skripsi ini adalah untuk
mengenalkan salah satu bentuk keanekaragaman tradisi dan
kebudayaan masyarakat muslim dalam memperlakukan Al-Qur an
melalui berbagai resepsi antara murid dan guru SDIT Nurhidayah
Surakarta. Sedangkan kontribusi penulis dalam penelitian ini adalah
lebih memberikan gambaran bahwa sejarah resepsi Al-Qur an bisa
dijadikan pijakan bahwa Al-Qur'an memang menjadi inspirator

terbaik, terkhusus dalam dunia menghafal Al-Qurian yang
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menjadikan makna ayat sebagai jargon semangat dalam menghafal
Al-Qur-an.’

Ketiga, jurnal Ilmu Ushuluddin dengan judul “Tipologi Resepsi
Tahfizh Al-Qur'an di Kalangan Mahasiswi 11Q Jakarta” Karya
Mamluatun Nafisah. Jurnal isi berisikan tipologi resepsi mahasiswa
1Q Jakarta terhadap tahfizh Al-Qur an. Jurnal ini menggunakan
pendekatan analisis fenomenologi Edmund Husserl. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa mahasiswa 11Q Jakarta meresepsi tahfizh
Al-Qur’an secara fungsional, estetis dan eksegetis, yang jika dilihat
dari struktur luar menunjukkan bahwa mahasiswa 11Q Jakarta
terbilang sangat religius.

Persamaan penelitian dalam jurnal ini ialah metode
menganalisis dengan pendekatan fenomenologi Edmund Husserl
yang menyimpulkan resepsi tahfizh Al-Qur an dengan tiga sisi, yaitu
fungsional, estetis dan eksegetis. Namun perbedaaannya adalah jurnal
ini membabhas tipologi resepsi tahfizh Al-Qur an yang berangkat dari
beragam motivasi seseorang dalam menghafalkan Al- Qur’an.
Sedangkan fokus penulis adalah membahas tipologi resepsi santri
daurah Al-Qur’an yang meyakini ayat 17 dalam Surah Al-Qamar
sebagai jargon semangat dalam menghafalkan Al-Qur-an.

Kontribusi penelitian dalam jurnal ini ialah memberikan
gambaran pengelompokan berbagai resepsi motivasi yang memiliki
warna tersendiri dalam tahfizh Al-Qur'an pada mahasiswa 11Q
Jakarta. Sedangkan kontribusi penelitian penulis adalah memberikan
gambaran pengelompokan resepsi santri daurah menghafal Al-Qur an

yang meyakini bahwa ayat 17 dalam surah Al-Qamar adalah sebagai

7 M. Najmuddin Rif’an, “Resepsi Kegiatan Tahfidz Pagi di SDIT Nur Hidayah
Surakarta”, Skripsi, IAIN Surakarta, 2018.
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self reminder dan pendobrak semangat dalam perjalanan menghafal
Al-Quran.®

Keempat, skrispi yang berjudul “Resepsi Fungsional AI-Qur an
sebagai Syifa’ di Pondok Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng
Pu rwodadi” karya Moch Barkah Yunus. Skripsi ini berisikan resepsi
fungsional terhadap ayat Al-Qur an surah al-Isra’ ayat 82. Dimana
ayat ini dipercaya sebagai obat untuk mengobati pasien gangguan
kejiwaan. Penelitian ini memakai teori resepsi dengan menggunakan
metode analisis deskriptif. Hasilnya adalah di pondok Pesantren
Roudhotut Tholabah selalu dilantunkan Al-Qur'an dengan harapan
santri yang mempunyai penyakit ruhani bisa sembuh dengan cara
dibacakan secara langsung kepada pasien dan melalui media yang
lain, seperti: ayam putih satu jodo, air, obat herbal, madu, dan lain
sebagainya.®

Persamaan penelitian dalam skripsi ini adalah mencari tipologi
resepsi ayat Al-Quran yang menjadi sasaran objek kajian. Namun
perbedaannya adalah skripsi ini lebih fokus pada resepsi fungsional
saja, yang mengungkap ayat 82 Surah Al-Isra’ dari segi praktik
penggunaan Al-Qur'an sebagai obat untuk mengobati pasien
gangguan kejiwaan. Sementara fokus penulis dalam penelitian adalah
mencari tipologi resepsi yang lebih condong pada resepsi eksegetis,
dimana penafsiran penggunaan ayat Al-Qur an dalam praktik daurah

menghafal Al-Qur an.

8 Mamluatun Nafisah, “Tipologi Resepsi Tahfizh Al-Qur’an di Kalangan Mahasiswi
11Q Jakarta”, dalam Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 6 No. 2 Juli 2019.

® Moch Barkah Yunus, “Resepsi Fungsional Al-Quran sebagai Syifa’ di Pondok
Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng Purwodadi”, Skripsi, Ilmu Ushuluddin dan
Humaniora Jurusan llmu Al-Qur an dan Tafsir, UIN Walisongo Semarang, 2019
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Kontribusi penelitian dalam skripsi ini adalah memberikan
contoh bentuk kajian living Qur’an khususnya dalam memahami
resepsi fungsional Al-Qur an sebagai syifa’ dan membantu kesadaran
masyarakat mengenai manfaat Al-Qur an sebagai syifa’ dari berbagai
macam penyakit, sedangkan kontribusi dalam penelitian penulis ialah
memberikan gambaran pengelompokan resepsi santri daurah
menghafal Al-Qur an yang meyakini bahwa ayat 17 dalam Surah Al-
Qamar adalah sebagai self reminder dan pendobrak semangat dalam
perjalanan menghafal Al-Qur an.

Kelima, skripsi yang berjudul “Resepsi Pelajar MTS Roudhotul
Ulum Parang Magetan terhadap Al-Quran Surah Al-Alaq 1-5”,
karya Siti Farokah. Skripsi ini berisikan hasil resepsi pelajar Mts
Roudhotul Ulum Magetan dalam meresepsi surah Al-Alaqg ayat 1-5.
Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian
living Qur an. Hasilnya adalah bahwa pelajar Mts Roudhotul Ulum
Parang merespon dan memahami surah Al-Alag ayat 1-5 hanya
sekedar tahu, sebagian pernah mempelajari dan menghafalkan baik
secara utuh maupun sebagiannya, meski ada juga yang menghafal
seluruh ayat tetapi belum hafal kandungannya. Pelajar yang
memahami surah Al-Alag ayat 1-5 dengan baik adalah yang
mengamalkan perintah atau isi dari surah Al-Alag ayat 1-5. 1

Persamaan penelitian dalam skripsi ini adalah mencari resepsi
ayat dalam surah Al-Qur'an yang menjadi sasaran objek kajian.
Namun perbedaan nya adalah skripsi ini mencari resepsi Al-Qur an

pada surah Al-Alag 1-5 yang ditinjau dari pengamalan pelajar

10 Siti Farokah, “Resepsi Pelajar MTS Roudhotul Ulum Parang Magetan terhadap
Al-Quran surat Al-Alaq Ayat 1-5” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan 1AIN
Ponorogo 2017.
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terhadap budaya membaca. Sedangkan fokus penulis sendiri adalah
mencari resepsi santri terhadap ayat Al-Qur'an dalam surah Al-
Qamar 17 yang ditinjau dari pengamalan santri terhadap kegiatan
karantina 40 hari menghafal Al-Qur an.

Kontribusi penelitian dalam skripsi ini adalah memberikan
contoh bentuk kajian living Qur’an khususnya dalam memahami
surah atau ayat pilihan yang menjadi pilihan bahkan popular dalam
kehidupan masyarakat khusunya dalam budaya literasi, sedangkan
kontribusi penulis adalah memberikan gambaran pengelompokan
resepsi santri daurah menghafal Al-Qur an yang meyakini bahwa ayat
17 dalam surah Al-Qamar adalah sebagai mood booster dan
pendobrak semangat dalam perjalanan menghafal Al-Qur an.

F. Kerangka Teori

Adapun Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori
resepsi. Teori resepsi adalah teori yang mementingkan tanggapan
pembaca terhadap suatu karya. Kosakata resepsi merupakan
pendekatan yang sering digunakan dalam  Hermeneutika.
Hermeneutika dalam filsafat menyoroti secara kritis bagaimana
bekerjanya pola pemahaman manusia terhadap suatu teks dan
bagaimana hasil pemahaman tersebut diajukan, dibenarkan, dan
bahkan disanggah.!!

Tujuan penelitian resepsi ini di antaranya adalah menunjukkan

bahwa sejarah resepsi Al-Qur an bisa dijadikan sebagai pijakan bahwa

1 1lham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan, (Bandung: Mizan Media Utama,
2002), Cet Ke-1, h.25
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Al-Qur’an memang menjadi inspirator atau setidaknya faktor yang
berpengaruh dalam aspek-aspek yang terkait dengan estetika.

Maka dalam metode analisis resepsi ini, penulis
menggunakannya untuk melihat resepsi santri tahfizh MataQu
terhadap kandungan surah Al-Qamar ayat 17 melalui aspek
pemahaman santri terhadap makna kandungan surah Al-Qamar 17, dan
aplikasi santri terhadap pemahamannya tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologi yang di pelopori oleh Edmund Husserl. Bagi
Husserl, fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau pengalaman
fenomenologis atau suatu studi tentang kesadaran perspektif pokok
seorang. Dalam hal ini, para peneliti fenomenologi ingin memahami
bagaimana dunia muncul kepada orang lain. Pendekatan ini ingin
menyelidiki pangalaman yang berhubungan dengan kesadaran
seseorang.®

Metode  fenomenologi agama  dipergunakan  untuk
membandingkan interpretasi dalam memahami arti dari ekspresi-
ekspresi religius, sedangkan asumsi dasar dari pendekatan ini adalah
bentuk luar dari ungkapan luar manusia yang mempunyai pola atau
kofigurasi kehidupan dalam hal tertentu. Metode ini mencoba
menemukan struktur yang mendasari fakta sejarah dan memahami
maknanya yang lebih mendalam. Sebagaimana dimanifestasikan lewat

struktur tersebut dengan hukum-hukum dan pengertiannya yang khas,

12 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Quran Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: EI-Saq
Press, 2006), h. 71

13 Barnawi dan Jajat Darojat, Penelitian Fenomenologi Pendidikan: Teori dan
Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), Cet.1, h. 107-108
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atau mencoba untuk menangkap dan menginterpretasikan setiap pola
perjumpaan manusia dengan yang suci dan ajarannya.*

Dengan perpektif fenemenologi ini penulis tidak lagi akan
menilai kebenaran atau kesalahan pahaman para pelaku tertentu
mengenai Al-Qur an karena yang dianggap penting bukan lagi benar-
salahnya sebuah tafsir atau pemahaman, tetapi isi tafsir itu sendiri. Isi
tafsir inilah yang menjadi dasar dari pola-pola perilaku tertentu. Di sini
penulis mencoba mengungkap dan menjelaskan fakta program daurah
Al-Quran yang meliputi perilaku atau tindakan dan kata-kata,
pengalaman santri dan motif-motif tertentu serta pandangan santri
dalam memaknai kandungan surah Al-Qamar ayat 17. Di sini penulis
akan mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena daurah Al-Qur an
tersebut mulai proses awal hingga akhir. Dengan demikian, penulis
akan memperoleh makna dari program daurah Al-Qur an dalam kajian
living Qur’an menurut perspektif santri daurah Al-Qur an Pesantren
Tahfizh MataQu Bogor.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah metode living Qur’an. Studi
living Qur’an yaitu kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur an atau keberadaan
Al-Qur an di sebuah komunitas muslim tertentu. Dari sana pula akan
terlihat respons sosial (realitas) komunitas muslim untuk membuat

hidup dan menghidupkan Al-Qur an melalui sebuah interaksi yang

4 Imam Sudarmoko, “The Living Qur’an: Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur an
Sabtu Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo)”, h.62-63
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berkesinambungan.®® Arti penting kajian living Qur’an adalah
memberi paradigma baru bagi perkembangan kajian Al-Qur an era
kontemporer, sehingga studi Al-Qur an tidak hanya berkutat pada
wilayah kajian teks.®

Metodologi penelitian living Qur’an dapat menggunakan
penelitian kualitatif, kuantitatif dan mixed methods.!” Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan penelitian mix methods yaitu
dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian yaitu
kuantitatif dan kualitatif dengan menggunakan metode strategi
konkuren/satu  waktu (concurrent mixed methods), Vaitu
mempertemukan atau menyatukan data kuantitatif dan data kualitatif
dalam satu waktu.

Menurut Sugiyono menggabungkan antara metode kualitatif
dan kuantitatif untuk digunakan secara bersama-sama untuk
memperoleh analisis yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan
objektif.28Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeskplorasi dan
pengukuran. Hasil data yang diperoleh dari informan dijelaskan
dengan menggunakan metode kualitatif yang didukung dari data
kuantitatif.

Penelitian ini juga termasuk penelitian lapangan (field research)
sumber utama penelitian ini adalah ayat- ayat Al-Qur an yang hidup

dalam masyarakat atau kelompok berupa fenomena maupun respon

5 Imam Sudarmoko, “The Living Qur’an (Studi Kasus Tradisi Sema’an Al- Qur’an

Sabtu Legi di Masyarakat Soko Ponorogo, Tesis Program Magister Pendidikan lImu Agama
Islam Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016. Tidak diterbitkan (t.d)

16 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta : Idea

Press Yogyakarta, 2018) h. 109

17 M. Nurdin Zuhdi, “Dialogue of the Qur'an and Science Tracing the Integration-

Interconenection of the Verses of the Qur'an with Health Sciences as the Faculty of Health
Sciences University of Aisyiyah 2018, dalam jurnal Hunafa: Studia Islamika, h. 146-147

183ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,

2011), 404
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lainnya sebagai wujud penghormatan terhadap Al-Qur an. Metode
penelitian yang akan digunakan adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif memusatkan penelitian dengan mendeskripsikan suatu
gejala, peristiwa, dan berbagai masalah-masalah aktual sebagaimana
adanya tanpa memberikan perlakuan khusus pada peristiwa yang
diteliti.*®
2. Sumber Data

Dalam memecahkan suatu masalah yang akan diteliti,
diperlukan adanya data- data yang menunjang. Winarno
mengklasifikasikan sumber data menurut sifatnya (ditinjau dari
tujuan penelitian), yang terpilin ke dalam dua golongan yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder.?® Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.?!

Untuk mendapatkan sumber data yang relevan, maka penulis
mengambil sumber primer penelitian ini berupa informan vyaitu
santri tahfizh daurah MataQu Bogor sebagai sasaran utama dalam
kegiatan daurah. Sumber primer tersebut bertujuan untuk
mengetahui resepsi santri tahfizh terhadap implikasi program
daurah Al-Qur’an 40 hari. Selain sumber primer, penulis juga
mengambil sumber sekunder seperti dalam buku panduan daurah,

jurnal, internet yang berkaitan dengan fokus penelitian ini.

19 Dadang Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 29

20 Winano Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metod, dan Teknik,
(Bandung: Tarsito, 2004), h. 134

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), Cet. Ke 26, h. 225
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Dalam hal ini, penulis memgambil sampel penelitian kualitatif.
Teknik yang sering digunakan adalah purposive sampling, dan
snowball sampling. Penulis mengambil teknik purposive or
judgmental sampling seperti telah dikemukakan bahwa purposive
sampling adalah teknik pemgambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang akan diteliti. 22

Di sini penulis memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu
yang diharapkan memiliki informasi yang lebih akurat. Jumlah
populasi dari keseluruhan santri daurah Al-Qur an 40 hari adalah
sebanyak 200 orang. Namun dikarenakan kemampuan penulis yang
terbatas maka kriteria yang ditetapkan penulis adalah santri yang
benar- benar pemula, dalam arti memang belum memiliki hafalan
yang banyak.

Kriteria sampling yang akan penulis ambil ialah santri alumni
daurah Pesantren Tahfizh MataQu yang berasal pada taraf
menengah (SMA) dan bertaraf mahasiswa. Adapun alumni daurah
MataQu pada taraf mahasiswa yang akan diteliti ini berasal dari
mahasiswa Institut Ilmu Al-Quran (11Q) Jakarta yang
memanfaatkan waktu liburan untuk mengikuti daurah menghafal
Al-Qur’an intensif.

Untuk jumlah santri yang akan dijadikan sampel adalah
sebanyak 25 orang:

1. Alumni daurah yang berasal dari taraf menengah (SMA): 10

Orang

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 218
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2. Alumni daurah yang berasal dari taraf mahasiswa Institut
lImu Al-Quran (11Q) Jakarta: 5 Orang

3. Alumni daurah yang berasal dari campuran antara taraf
menengah dan mahasiswa: 10 Orang

Penulis juga mengambil sampling dari pengajar dan
koordinator program daurah putri yang juga pernah menjadi santri
alumni daurah MataQu. Data- data yang telah didapatkan selanjutnya
akan ditelaah secara mendalam yang kemudian akan dikelompokkan
sesuai dengan bab dan sub bab dari urutan outline skrispsi ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang terdapat di
lapangan. Teknik pengumpulan data ini merupakan langkah yang
paling strategis dalam melakukan suatu penelitian, karena tujuan
utama dalam sebuah penelitian adalah mendapatkan data. 2
Jika dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview
(wawancara), kuisioner (angket), dan observasi (pengamatan) maupun
gabungan ketiganya.
a) Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data adalah dengan jalan
wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada informan. Wawancara menurut Nazir (1988)
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya

atau pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.208
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menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).*

Macam-macam wawancara menurut Esterbeg (2002) yaitu
dengan wawancara terstruktur, semi struktur, dan tidak terstruktur.
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan teknik
wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk
dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya
lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.?®

Adapun narasumber dalam wawancara ini adalah santri alumni
daurah yang bertaraf sekolah menengah atas (SMA) dan mahasiswa
yang pernah mengikuti training memakai metode Sulaimaniyah.
Penulis melakukan wawancara tidak langsung kepada santri dengan
memberikan pertanyaan- pertanyaan seputar dunia tahfizh Al-Qur an
beserta resepsinya mengenai makna kandungan surah Al-Qamar ayat
17 yang berisi peringatan bahwa Al-Quran telah dimudahkan bagi
siapa yang mau mengambil pelajaran yang di praktikkan dalam
training daurah menghafal Al-Qur an 40 hari.

b) Observasi

Sutrisno hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Hal inilah yang

terpenting melalui proses-proses pengamatan dan ingatan. Dari segi

24 Barnawi dan Jajat Darojat, Penelitian Fenomenologi Pendidikan: Teori dan
Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), Cet.1, h.211
%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 233
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proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibagi
menjadi 2 yaitu: participant observation (observasi berperan serta),
dan non-participant observation (observasi tidak terlibat). 2°

Dikarenakan keterbatasan penulis dan berdasarkan keputusan
pesantren yang mengikuti dan memahami situasi kondisi selama
pandemi Covid 19 ini, maka penulis tidak terlibat langsung dengan

aktivitas orang-orang yang sedang diamati sehingga penulis hanya
sebagai pengamat independent. Dalam hal ini penulis mengamati
kegiatan yang diteliti melalui rekaman suara hasil wawancara
mengenai informan utama yaitu koordinator daurah putri yang
bertanggung jawab penuh terhadap program daurah serta informan
yang pernah mengikuti kegiatan program daurah 40 hari menghafal
Al-Qur’an di pesantren MataQu Bogor. Selain itu, penulis juga
melakukan instrument penelitian lain seperti berita wawancara,
recorder, telefon genggam dan social media (Whatshapp).

c) Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada informan. Kuisoner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
informan. 2’

Dalam hal ini, penulis juga menggunakan teknik pengumpulan
data dengan menyebar kuisoner melalui google form. Melalui data
dari google form, penulis berusaha mengamati kegiatan yang akan

diteliti yang berkaitan dengan motivasi mengikuti daurah MataQu

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 145
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 144
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Bogor beserta tanggapan santri seputar kandungan surah Al-Qamar
ayat 17 vyang diyakini sebagai penguat kemudahan dalam

menghafal Al-Qur an.

d) Teknik Dokumentasi

Yaitu teknik mencari data yang mengenai hal-hal yang berupa
catatan atau tulisan, foto- foto, gambar-gambar yang tentunya
berkaitan dengan bahasan penelitian. Teknik ini digunakan untuk
mencari data- data yang berupa catatan/ tulisan yang berkaitan
dengan penyelenggaraan program tahfiz Al-Qur an pada pesantren
tahfizh yang meliputi: profil, visi, misi, dan tujuan, kurikulum
pembelajaran tahfizh Al-Qur'an, dokumen perangkat perencanaan
pembelajaran, file/ dokumen mengenai data guru dan santri /
peserta, foto- foto gedung atau pesantren tempat program
berlangsung, dan dokumen- dokumen penting lainnya yang

berkaitan dengan tema penelitian.?

4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah dalam kegiatan
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kesahihan hasil
penelitian.?® Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil

penelitian.” Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung

28 Juju Saepudin dkk, Membumikan Peradaban Tahfizh Al-Qur an, ( Jakarta Timur:

Balai Penelitian dan Penge mbangan Agama Jakarta , 2015), hal. 18-20

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), Cet. Ke- 1, h. 255
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selama proses pengumpulan data daripada setelah selesai
pengumpulan data.*°

Adapun penelitian kualitatif memeiliki dua tahap analisis,

yaitu:
a) Analisis sebelum di lapangan

Dalam melakukan penelitian kualitatif —peneliti telah
melakukan analisis sebelum peneliti memasuki lapangan. Analisis
ini digunakan untuk menentukan fokus pada penelitian yang akan
akan dilakukan. Namun fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan terus berkembang setelah peneliti masuk dan
selama terjun di lapangan.!

b) Analisis data di lapangan

Menurut Miles dan Huberman (1987), untuk menganalisis data
kualitatif dapat menggunakan model analisis interaktif yang
mengandung empat langkah pokok, yaitu pengumpulan data,
penyederhanaan data, pemaparan data dan penarikan serta
pengujian simpulan.

Analisis selama pengumpulan data dimaksudkan untuk
menentukan pusat perhatian, mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan analitik serta memberikan dasar bagi analisis pasca
pengumpulan data. Dengan demikian, analisis data dilakukan
secara berulang-ulang. Pada setiap akhir pengamatan atau
wawancara, dicatat hasilnya ke dalam lembar catatan lapangan.
Lembar catatan lapangan ini berisi: Teknik yang digunakan waktu

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2017), Cet. Ke 26, h.245
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.245
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pengumpulan data dan pencatatannya, tempat kegiatan atau

wawancara, paparan hasil dan catatan serta kesan dan komentar.*?

H. Teknik dan Sistematika Penulisan
1. Teknik Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang mudah dimengerti dan
komprehensif mengenai isi dalam penulisan skripsi ini secara
global, maka penulis mengambil acuan dalam teknik penulisan
skripsi ini yaitu berupa buku Petunjuk Pedoman Penulisan
Proposal, Tesis, dan Disertasi Institut llmu Al-Quran (11Q)
Jakarta (Edisi Revisi) yang diterbitkan oleh 11Q Press, tahun
2017.

2. Sistematika Penulisan

Untuk  mempermudah  penulisan, maka penulis
memberikan sistematika pembahasan skripsi ini dibagi dalam
beberapa bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi
penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua, berisikan tentang gambaran umum Surah Al-
Qamar, dan mengenalkan ilmu living Qur'an yang dipandang
dari kacamata fenomena sosial maupun sebagai paradigma untuk
mempelajarinya serta penjabaran tipologi dari tiga aspek resepsi.

Bab ketiga, memaparkan profil pesantren MataQu dan

diskursus mengenai daurah Al-Qur an yang meliputi sejarah dan

32 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 177
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latar belakang berdirinya pesantren maupun program karantina
daurah Al-Qur an MataQu.

Bab keempat, berisikan tentang laporan temuan di
lapangan yang dilihat dari perolehan dan kualitas hafalan santri,
bentuk resepsi santri daurah Tahfizh MataQu terhadap surah Al-
Qamar ayat 17 serta aplikasi terhadap ayat tersebut dan makna
simbolik kegiatan daurah. Data yang sudah terkumpul, kemudian
diolah dan dinarasikan.

Bab kelima, merupakan bab penutup. Berisi kesimpulan
dan saran beserta lampiran. Ini adalah langkah terakhir penulis
dalam melakukan penelitian. Dalam bab ini, penulis berharap
bisa memberikan kontribusi baru beserta kesimpulan dan saran

yang mendongkrak semangat untuk para peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian living Qur an di Pesantren MataQu
Bogor mengenai resepsi santri terhadap surah Al-Qamar ayat 17 pada
praktik daurah 40 hari menghafal Al-Qur'an, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa:

1. Program daurah 40 hari menghafal Al-Qur an adalah salah satu
bentuk fenomena living Qur'an yang dilakukan secara terus
menerus. Program daurah ini terlebih dahulu diadakan sebelum
mendirikan lembaga formal di pesantren MataQu. Progam ini
terlaksana atas dasar keinginan pendiri pesantren yang
menginginkan pesantren MataQu menjadi suatu lembaga yang
mampu memfasilitasi dan mendukung niat baik setiap penghafal
Al-Qur an melalui konsep pesantren kilat. Program daurah ini
diadakan setiap satu kali dalam sebulan. Harapannya yaitu untuk
membiasakan seluruh orang untuk berkeinginan memanfaatkan
waktu liburan dengan hal-hal yang mulia.

2. Berdasarkan tipologi resepsi santri dalam 3 sisi, maka santri
meresepsi kandungan surah Al-Qamar hanya dengan eksegetis
dan fungsional saja. Dari kandungan surah Al-Qamar ayat 17 ini
dibaca, dihafal, dipahami dan ditafsirkan (Ayat Al-Qur an
sebagai teks Eksegetis) sehingga diresepsi sebagai self-reminder
akan kemudahan yang Allah janjikan, dan menjadi sumber
kebahagiaan yang mendatangkan prasangka positif dan optimis
dalam menghafal Al-Qur an (resepsi eksegetis). Sedangkan ayat

Al-Qur'an di samping kitab suci yang dibaca sebagai
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ekperimentasi ibadah ritual juga dijadikan pendukung dalam
praktik daurah sebagai penyemangat menghafal Al-Qur an
(resepsi fungsional). Adapun respon-respon dari santri daurah
selaku peserta program karantina 40 hari menghafal Al-Qur an
mengindikasikan kecendrungan pada sisi resepsi eksegetis dan
fungsional. Indikatornya adalah pemahaman santri yang
mewujud dalam perilaku selama masa karantina tahfizh daurah
yang saling menasehati dan memotivasi yang kemudian
diaplikasikan dalam menumbuhkan semangat menghafal Al-
Qur an. Sehingga menunjukkan bahwa ayat Al-Quran adalah
inspirator terbaik.

Interpretasi santri pada unsur dalam mengindikasikan adanya
pesan moral, media silaturahmi antar sesama santri yang tidak
memandang dari batasan umur, suku maupun etnis. simbolisasi
resepsi dari struktur luar menunjukkan bahwa santri daurah
MataQu termasuk dalam ketegori santri yang religius.
Kebenaran mukjizat Al-Qur an beserta jaminan bagi siapapun
yang menghafal dan mengambil ibrah dari Al-Quran ini
berdasarkan logika epistemologi pragmatis.

3. Adapun makna simbolik dari praktik daurah Tahfizh Al-Qur’an
MataQu Bogor ini membentuk karakter-karakter yang baik, yaitu
karakter cinta Al-Qur'an, menumbuhkan motivasi menambah
hafalan, mengasah peningkatan kemampuan dalam menghafal,
memanfaatkan waktu luang, mendatangkan kebahagiaan dan

menyegarkan hati dan fikiran.

B. Saran
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Berdasarkan pada kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang
patut dituangkan, antara lain:

1. Kepada seluruh lembaga baik formal maupun non-formal
untuk terus melestarikan upaya penggalakan hafalan Al-
Qur'an, sehingga dapat membumikan Al-Qur’an kepada
generasi penerus selanjutnya sampai di akhir zaman.

2. Kepada pihak Pesantren Tahfizh MataQu, harapannya lebih
memberi perhatian juga pada proses murdja’ah, sehingga
santri peserta daurah tidak hanya berlomba pada kuantitas
hafalan, namun tetap tidak menyampingkan kualitas hafalan.

3. Penulis menyadari skripsi ini tentunya belum mampu untuk
mengungkap tuntas salah satu dari beragam fenomena
membudidayakan Al-Qur an, termasuk juga dalam mengatasi
problematika pada program akselerasi (percepatan) daurah 40
hari. Penulis menyarankan skripsi ini dapat menjadi langkah
awal sebagai bahan evaluasi dan memberikan inspirasi untuk
peneliti selanjutnya untuk melakukan langkah-langkah lebih
lanjut  berkaitan dengan upaya internalisaasi dan

penyebarluasan pesan-pesan Al-Qur an.
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